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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  model 

Cooperative Script dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar  siswa kelas 

V dalam pembelajaran IPA di SDN 12 Mongan Poula Kecamatan Siberut Utara 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. Hal ini terlihat dari peningkatan indikator 

keberhasilan dari siklus I ke siklus II. Berikut paparannya: 

1. Rata-rata persentase partisipasi siswa kelas V dalam bertanya terjadi 

peningkatan, Pada siklus I rata-rata persentasenya yaitu 41,17% 

meningkat menjadi 76,46%  pada siklus II. 

2. Rata-rata persentase partisipasi siswa kelas V dalam menjawab 

pertanyaan terjadi peningkatan sebanyak, Pada siklus I rata-rata 

persentasenya yaitu 36,76% meningkat menjadi 77,93% pada siklus II. 

3. Rata-rata persentase partisipasi siswa kelas V dalam memgerjakan tugas 

kelompok tepat waktu terjadi peningkatan, Pada siklus I rata-rata 

persentasenya yaitu 48,52% meningkat menjadi 80,88% pada siklus II. 

4. Rata-rata persentase hasil belajar siswa kelas V mengalami peningkatan, 

Pada siklus I siswa yang tuntas belajar ada 14 dari 34 orang dan jika 

dipersentasekan hanya mencapai 41,17% sedangkan pada siklus II ada 28 

dari 34 orang siswa yang tuntas belajar jika dipersentasekan mencapai 

82,35%. Hal ini bisa dikatakan bahwa pembelajaran IPA SD kelas V 
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dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script dapat 

menigkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran yang dapat peneliti berikan 

sebagai berikut: 

1. Untuk guru, hendaknya dapat menciptakan pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan salah satunya dengan menggunakan 

model Cooperative Script. Karena model ini membuat siswa belajar 

berfikir dan mengemukakan pendapat. 

2. Bagi siswa, hendaknya siswa lebih fokus dalam proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung dengan menggunakan model Cooperative 

Script, melihat jawaban yang ada di dalam dan bisa memanfaatkan 

waktu dengan baik. 3. Bagi peneliti sendiri harus mampu menciptakan suasana kondusif 

dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung.   
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